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BAB V PENUTUP  
A. Simpulan 

Skripsi penciptaan seni fotografi dengan judul “Rekacipta Kisah-

Kisah Kehilangan Dalam Foto Ekspresi”. Merupakan karya yang 

memvisualkan tentang diri sendiri, mengenai apa yang dirasakan setelah 

mengalami sebuah kehilangan yang cukup berat. Karya foto ini 

diwujudukan menggunakan nuansa warna hitam putih yang kemudian 

dikemas menggunakan pendekatan fotografi ekspresi. Secara keselurahan 

pembahasan skripsi ini merujuk tentang diri sendiri, dalam menciptakan 

sebuah kisah-kisah kehilangan yang telah dialami. Terdapat empat kategori 

tema, untuk menjadikan sebuah patokan dalam mengingat kenangan dan 

proses pembuatan karya visual, kemudian konteks karya terdapat dua puluh 

karya foto yang masing-masing karya memiliki cerita tersendiri. Cerita-

cerita ini merupakan sebuah hasil dari perenungan dengan mengingat-ingat 

masa dulu, sehingga mendapatkan kesimpulan bahwa konsep kehilangan ini 

terbagi menjadi empat kategori, yakni kehilangan, nostalgia, sosok, dan 

hidup yang baru.  

Tujuan dari penciptaan karya foto ini adalah mereprentasikan 

tentang visualisasi dari kisah-kisah kehilangan melalui fotografi ekspresi, 

bahwa karena dapat mengungkapkan isi pikiran jiwa dengan leluasa dan 

legah setelah meluapkan semuanya dalam visual. Tentunya dalam 

pemilihan penciptaan karya fotografi ekspresi sangat tepat, karena dapat 

menyimpan segala kenangan dan perasaan yang tidak dapat ucapkan, bagi 
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setiap seseorang atau individu yang membuat karya tersebut. Serta dalam 

pemilihan foto bernuansa hitam putih dapat merasakan emosional yang 

nyata, memperkuat karya dengan ekspresi model sebagai ungkapan 

perasaan, dramatis dan tentunya setiap ekspresi memiliki karakter yang 

berbeda-beda. Penciptaan ini melalui beberapa tahapan yang meliputi; 

Observasi, Studi Pustaka, Eksplorasi, dan Perwujudan.  

Selama proses penciptaan karya dan naskah skripsi ini, tentunya 

banyak sekali kendala sehingga menghambat segala jalannya proses 

penciptaan, baik dari proses pembuatan karya, yakni terdapat kendala 

waktu, terkadang tidak bisa menyamakan waktu dengan model, cuaca 

Yogyakarta yang kadang tidak dapat diprediksi. Selain itu, kendala dalam 

mencari ide konsep visual yang tidak dapat divisualkan secara langsung, 

sehingga harus membutuhkan riset untuk mendapatkan hasil yang 

diinginkan. Mencari talent yang dapat merepresentasikan keluarga, serta 

mencari rumah yang bernuansa jaman dulu, untuk memperkuat visual.  

 
B. Saran 

Penciptaan skripsi ini diharapkan dapat menjadi  referensi yang 

bermanfaat bagi para pembaca, terutama yang ingin membuat penciptaan 

karya foto dengan menggunakan genre ekspresi sebagai sarana untuk 

meluapkan sebuah perasaan yang terpendam sehingga melalui fotografi 

ekspresi dapat divisualkan dengan baik dalam karya-karya yang dihasilkan, 

sehingga mampu menyampaikan emosi dan pengalaman kepada penikmat 

karya. Selain itu bagi yang ingin menciptkan sebuah karya dengan 
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menceritakan tentang keluarga sebaiknya, sudah melalui proses yang cukup 

panjang dan mendalam dengan segala pengalamannya sehingga sudah bisa 

menerima semuanya. Proses ini sangat penting agar dapat menerima dan 

memahami apa yang telah terjadi dalam keluarga yang ingin diceritakan. 

Sehingga karya yang dihasilkan bukan sekedar representasi visual, 

melainkan mengandung emosional yang dapat dirasakan oleh orang lain.  
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